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ABSTRAK

Masa remaja adalah tahap dalam kehidupan yang ditandai dengan berbagai proses perkembangan ditandai dengan berbagai
perubahan pesat dalam aspek fisik, emosi, dan kognitif. Perubahan ini berpotensi memunculkan permasalahan psikologis,
salah satunya adalah depresi. Dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga, teman sebaya, serta lingkungan sekitar berperan
penting dalam menekan risiko terjadinya depresi. Sebaliknya, kurangnya dukungan sosial dapat meningkatkan tekanan
psikologis dan memperparah gejala depresi yang dialami oleh remaja.Tujuan: Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji
keterkaitan antara dukungan sosial dengan tingkat gejala depresi pada remaja.Metode: Studi ini dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif menggunakan desain korelasional. Sampel penelitian terdiri dari 150 siswa SMA yang dipilih menggunakan rumus
Slovin. Data diperoleh melalui kuesioner yang menilai tingkat dukungan sosial serta gejala depresi berdasarkan instrumen
Beck Depression Inventory (BDI). Analisis data dilakukan dengan perangkat lunak SPSS dengan menggunakan uji spearmen
Hasil: Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan tingkat
gejala depresi pada remaja. Remaja yang mendapatkan dukungan sosial yang lebih tinggi cenderung memiliki gejala depresi
yang lebih rendah. Sebaliknya, individu dengan tingkat dukungan sosial yang rendah lebih berisiko mengalami gejala depresi
yang lebih berat.Kesimpulan: Dukungan sosial memainkan peran krusial dalam mengurangi dan mencegah munculnya gejala
depresi pada remaja. Oleh sebab itu, keterlibatan aktif keluarga, teman, dan lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk
memberikan dukungan yang memadai guna membantu remaja dalam menghadapi tantangan emosional serta psikologis
mereka

Kata kunci: dukungan sosial; gejala depresi; remaja; kesehatan mental

THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL SUPPORT AND DEPRESSION SYMPTOMS IN
ADOLESCENTS

ABSTRACT

Adolescence is a stage in life characterized by various developmental processes marked by rapid changes in physical,
emotional, and cognitive aspects. These changes have the potential to trigger psychological problems, one of which is
depression. Social support from family, peers, and the surrounding environment plays an important role in reducing the risk
of depression. Conversely, a lack of social support can increase psychological stress and worsen depressive symptoms
experienced by adolescents.Objective: This study aims to examine the relationship between social support and the level of
depressive symptoms in adolescents.Method: This study employs a quantitative approach using a correlational design. The
research sample consists of 150 high school students selected using Slovin's formula. Data were obtained through
guestionnaires assessing the level of social support and depressive symptoms based on the Beck Depression Inventory (BDI)
instrument. Data analysis was conducted using SPSS software with the Spearman test. Results: The findings of this study
indicate a significant relationship between social support and the level of depressive symptoms in adolescents. Adolescents
who receive higher social support tend to have lower depressive symptoms. Conversely, individuals with low levels of social
support are at a higher risk of experiencing more severe depressive symptoms.Conclusion: Social support plays a crucial
role in reducing and preventing the emergence of depressive symptoms in adolescents. Therefore, active involvement from
family, friends, and the school environment is essential in providing adequate support to help adolescents cope with their
emotional and psychological challenges.
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PENDAHULUAN
Dukungan utama bagi remaja berasal dari keluarga dan lingkungan sosial, karena keluarga merupakan
tempat utama bagi mereka untuk mencurahkan perasaan. Keberadaan dukungan sosial dapat
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memberikan dorongan bagi remaja untuk memiliki semangat yang lebih tinggi serta membantu mereka
dalam menghadapi situasi sulit. Bentuk dukungan sosial yang dapat diberikan termasuk dukungan
dalam bentuk informasi, penilaian, bantuan instrumental, serta dukungan emosional. Di era modern
saat ini, perhatian orang tua terhadap perkembangan remaja sering kali berkurang. Padahal, masa
remaja adalah periode yang membutuhkan lebih banyak perhatian dan keterlibatan orang tua. Dengan
memberikan lebih banyak waktu bagi anak dan keluarga, orang tua dapat menciptakan kedekatan
emosional yang kuat. Remaja yang menjalin hubungan harmonis dengan orang tua biasanya cenderung
lebih mudah berinteraksi dengan lingkungannya serta merasakan kasih sayang yang cukup. Dukungan
sosial berperan penting dalam kehidupan karena dapat memengaruhi kesehatan fisik, kesejahteraan
mental, serta membentuk perilaku yang lebih baik dalam mengontrol perkembangan diri dan mencegah
munculnya gejala depresi.

Ketika remaja memiliki hubungan yang erat dengan orang tua, mereka akan lebih terbuka untuk berbagi
pengalaman tentang apa yang mereka alami di luar rumah. Sebaliknya, orang tua yang memiliki
kedekatan dengan anaknya akan lebih memahami permasalahan yang dihadapi anak serta mampu
memberikan solusi yang sesuai. Perhatian dan keterlibatan yang cukup dari orang tua dapat mendukung
perkembangan remaja secara optimal. Kemajuan teknologi saat ini menghadirkan berbagai pengaruh
negatif, terutama melalui penggunaan perangkat digital seperti ponsel. Akibatnya, banyak anak
mengalami pertumbuhan yang tidak selaras. Dengan demikian, peran keluarga sebagai sumber utama
dukungan sosial menjadi semakin penting dalam mendampingi remaja di era digital. Remaja
merupakan kelompok usia yang mengalami perubahan cepat dalam berbagai aspek kehidupan, baik
dari segi fisik, emosional, maupun sosial. Perubahan ini dapat menimbulkan tantangan yang berdampak
pada kesejahteraan psikologis mereka, termasuk risiko mengalami depresi. Dukungan sosial yang
diberikan oleh keluarga, teman sebaya, serta lingkungan sekitar memiliki peranan penting dalam
membantu remaja mengatasi tekanan emosional. Bentuk dukungan ini meliputi dorongan emosional,
pemberian informasi, penghargaan, serta bantuan praktis dari orang-orang terdekat.

Seiring dengan berkembangnya era digital, banyak remaja lebih sering menghabiskan waktu dengan
teknologi dibandingkan berinteraksi secara langsung dengan lingkungan sosialnya. Hal ini berisiko
mengurangi kualitas dukungan sosial yang mereka terima, yang pada akhirnya dapat menyebabkan
isolasi sosial serta memperburuk kondisi kesehatan mental. Menurut WHO (2019), Depresi merupakan
salah satu jenis gangguan kejiwaan yang paling sering dialami dikalangan remaja di berbagai belahan
dunia. Jika tidak ditangani dengan baik, kondisi ini dapat berdampak negatif, seperti penurunan prestasi
akademik, gangguan dalam hubungan sosial, hingga meningkatnya risiko perilaku bunuh diri.
Berdasarkan studi pendahuluan penelitian ini berlangsung di SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang.
Ditemukan bahwa sebanyak 10 siswa mengalami gejala depresi. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi serta menganalisis hubungan antara dukungan sosial dan gejala
depresi pada remaja. Dengan memahami keterkaitan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
wawasan mengenai pentingnya dukungan sosial dalam upaya pencegahan dan penanganan depresi pada
remaja.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional. Studi ini dilakukan di SMA
Islam Sultan Agung 3 Semarang, dengan melibatkan 150 siswa yang dipilih berdasarkan perhitungan
menggunakan rumus Slovin. Proses pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terstruktur yang
disusun untuk mengukur tingkat dukungan sosial serta gejala depresi, mengacu pada instrumen Beck
Depression Inventory (BDI). Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak
SPSS dengan uji Spearman
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini mengungkap mayoritas responden berusia 16 tahun (34%) mayoritas di antaranya
berjenis kelamin laki-laki (60%). Sebanyak 50% responden memiliki tingkat dukungan sosial yang
tergolong rendah, sementara 60,7% mengalami gejala depresi dalam kategori sedang. Hasil analisis
bivariat mengindikasikan adanya keterkaitan yang bermakna antara kedua variabel yang diteliti antara
dukungan sosial dan gejala depresi pada remaja, dengan nilai p = 0,033. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang mengindikasikan bahwa dukungan sosial yang memadai berperan dalam
menurunkan risiko mengalami depresi.

Tabel 1.
Distribusi Hasil Penelitian Analisis Univariat (n=150)
Katagori f %
Usia
15 Tahun 41 27.3
16 Tahun 51 34.0
17 Tahun 40 26.7
18 Tahun 18 12.0

Merujuk pada tabel di atas, mayoritas responden berada dalam rentang usia 16 tahun, dengan jumlah
sebanyak 51 orang (34%), sementara usia dengan jumlah responden paling sedikit adalah 18 tahun, yakni
sebanyak 12%.

Tabel 2.
Distribusi Hasil Penelitian Analisis Univariat (n=150)
Katagori f %
Jenis Kelamin
Laki-laki 90 60.0
Perempuan 60 40.0

Berdasarkan tabel di atas, Sebagian besar dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki, dengan jumlah
mencapai 90 orang. (60%).

Tabel 3.
Distribusi Hasil Penelitian Analisis Univariat (n=150)
Katagori f %
Dukungan Sosial
Rendah 75 50.0
Sedang 66 44.0
Tinggi 9 6.0

Hasil penelitian mengungkap mayoritas responden memiliki tingkat dukungan sosial rendah, dengan
jumlah 75 orang (50%).

Tabel 4.
Distribusi Hasil Penelitian Analisis Univariat (n=150)
Katagori f %
Gejala Depresi
Ringan 20 13.3
Sedang 91 60.7
Berat 39 26.0

Pada tabel 4, mayoritas responden mengalami gejala depresi dalam kategori sedang, dengan jumlah 91
orang (60,7%).
Tabel 5.

Distribusi Analisis Bivariat
Gejala Depresi

Variabel Ringan Sedang Berat Total P —value
Ringan 8 42 25 75

Dukungan Sosial Sedang 10 43 13 66 0.033
Tinggi 2 6 1 9
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Hasil analisis menunjukkan adanya keterkaitan yang signifikan antara tingkat dukungan sosial dan gejala
depresi pada remaja, dengan nilai p = 0,033. Oleh karena itu, hipotesis nol (HO) dinyatakan tidak
diterima, yang mengindikasikan bahwa semakin sedikit dukungan sosial yang diperoleh, semakin tinggi
risiko remaja mengalami gejala depresi. Studi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
mengungkapkan bahwa dukungan sosial memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan mental
remaja. Remaja yang mendapatkan dukungan dari keluarga maupun teman sebaya. cenderung lebih
mampu menghadapi tekanan emosional dan memiliki risiko lebih rendah untuk mengalami gejala
depresi. Dukungan sosial berfungsi sebagai perlindungan serta strategi intervensi dalam mengurangi
dampak negatif depresi. Oleh karena itu, peran aktif sekolah dan masyarakat sangat diperlukan dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan remaja.

Karakteristik Responden

Penelitian mengungkapkan bahwa sebagian besar responden berumur 16 tahun, dengan jumlah sebanyak.
51 orang (34%). Remaja dalam rentang usia 1517 tahun tengah mengalami masa transisi perkembangan
yang ditandai dengan perubahan signifikan dalam aspek akademik, sosial, serta emosional. Periode ini
dapat memicu tekanan psikologis yang cukup besar, sehingga dukungan sosial dari lingkungan sekitar
menjadi elemen penting dalam membantu mereka beradaptasi. Dukungan sosial, khusushya dalam
bidang akademik, berperan dalam membantu mereka mengelola stres serta meningkatkan kesejahteraan
psikologis.Pada aspek jenis kelamin, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden
merupakan laki-laki, yaitu sebanyak 90 orang (60%). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa laki-laki
umumnya memiliki tingkat kesejahteraan psikologis lebih tinggi dibandingkan perempuan, sehingga
dukungan sosial menjadi aspek penting dalam menghadapi tantangan emosional. Selain itu, perbedaan
dalam pola asuh juga turut memengaruhi kebutuhan dukungan sosial. Di Indonesia, perempuan lebih
sering diasosiasikan dengan ketergantungan terhadap perlindungan, sedangkan laki-laki didorong untuk
lebih mandiri.

Dukungan Sosial

Dukungan sosial berperan dalam memberikan rasa nyaman, baik secara fisik maupun psikologis, yang
berasal dari lingkungan sekitar. Bentuk dukungan ini meliputi dukungan emosional, motivasi, perhatian,
penghargaan, serta bantuan dari keluarga, teman, dan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat dukungan sosial yang rendah, yaitu sebanyak 75 orang
(50%).Minimnya interaksi sosial yang positif dapat memberikan dampak negatif terhadap perkembangan
psikososial remaja. Lingkungan yang tidak mendukung akan meningkatkan risiko stres dan kecemasan
yang berpotensi berujung pada gejala depresi. Studi terdahulu menunjukkan bahwa dukungan sosial yang
kuat berkontribusi dalam meningkatkan kepercayaan diri, kemandirian, serta mengurangi tingkat stres
dan tekanan emosional. Oleh karena itu, sekolah dan komunitas memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas interaksi sosial remaja guna menunjang kesejahteraan mereka.

Gejala Depresi

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa mayoritas responden mengalami gejala depresi dalam kategori
sedang (60,7%). Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian Evan Wijaya et al. (2023), yang menyatakan
bahwa sebagian besar responden tidak mengalami depresi. Gejala depresi yang dialami remaja dapat
memberikan dampak besar terhadap perilaku sosial mereka, terutama dalam interaksi dengan lingkungan
sekitar. Beberapa gejala umum yang sering ditemukan pada remaja dengan depresi meliputi perasaan
cemas berlebihan, kesulitan dalam mengendalikan emosi seperti kemarahan, serta kecenderungan
menghindari interaksi sosial. Selain itu, perubahan dalam pola pikir, gangguan tidur, serta menurunnya
minat terhadap aktivitas sehari-hari juga menjadi indikator umum dari depresi pada remaja.

Analisis bivariat mengungkapkan adanya keterkaitan yang signifikan antara tingkat dukungan sosial dan
gejala depresi pada remaja. Penelitian terdahulu juga menyebutkan bahwa individu dengan dukungan
sosial yang kuat cenderung memiliki risiko depresi lebih rendah. Namun, hasil studi ini juga
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menunjukkan bahwa beberapa individu dengan dukungan sosial tinggi masih mengalami depresi dalam
kategori sedang hingga berat. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor lain, seperti aspek genetik, jenis
kelamin, serta kondisi sosial dan budaya, turut berperan dalam menentukan tingkat depresi
seseorang.Walaupun demikian begitu, hasil penelitian ini tetap menegaskan bahwa dukungan sosial
merupakan salah satu elemen utama dalam menjaga kesehatan mental remaja. Dukungan sosial yang
positif berperan dalam membantu individu mengelola stres serta menghadapi berbagai tantangan dalam
kehidupan. Dengan adanya lingkungan sosial yang mendukung, risiko serta dampak dari gejala depresi
pada remaja dapat diminimalkan secara signifikanPenelitian ini memperkuat hasil studi sebelumnya yang
menyoroti pentingnya dukungan sosial dalam mempertahankan kesehatan mental remaja. Remaja yang
mendapatkan dukungan sosial dari keluarga dan teman cenderung lebih mampu mengatasi stres
emosional serta memiliki kemungkinan lebih kecil mengalami gejala depresi. Dukungan sosial berfungsi
sebagai faktor pelindung serta strategi intervensi dalam mengurangi dampak negatif dari depresi. Oleh
karena itu, sekolah dan masyarakat harus lebih proaktif dalam menciptakan lingkungan yang dapat
menunjang kesejahteraan remaja.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki peran penting dalam menurunkan
tingkat gejala depresi pada remaja. Dukungan yang diberikan oleh keluarga, teman sebaya, serta
lingkungan sekolah berkontribusi secara signifikan dalam menjaga keseimbangan kesehatan mental
remaja. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut guna mengembangkan strategi intervensi
yang lebih optimal dalam meningkatkan dukungan sosial bagi remaja.
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